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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian  
Metode penelitian pada dasarnya merupakan tata cara 
ilmiah yang digunakan untuk melakukan sebuah penelitian. 
Suryana & Priatna (2007, hlm. 100) lebih lanjut menjelaskan 
bahwa pada dasarnya metode penelitian merupakan cara ilmiah 
yang digunakan untuk mendapatkan data objektif, valid dan 
reliabel, sehingga dapat digunakan untuk memahami, 
memecahkan dan mengantisipasi masalah dalam bidang 
tertentu. Menelaah pendapat di atas, metode penelitian dapat 
diartikan sebagai kerangka dasar berisi seperangkat cara ilmiah 
untuk memperoleh data yang valid dan relevan dengan tujuan 
penelitian. Metode penelitian memberikan gambaran yang jelas 
dalam pelaksanaan kegiatan penelitian baik dari awal 
perencanaan, merancang instrumen penelitian, teknik analisis 
data hingga hingga tahap validasi data. Penggunaan metode 
penelitian yang tepat akan memberikan arahan yang jelas bagi 
tercapainya tujuan pelaksanaan kegiatan penelitian. Mengingat 
bahwa metode penelitian memiliki peranan yang amat penting 
dalam sebuah penelitian, maka peneliti harus betul-betul tepat 
memilih metode penelitian yang akan menjadi acuan kerja 
dalam melaksanakan penelitian. Berdasarkan hal tersebut pada 
penelitian ini peneliti memilih metode survei sebagai cara 
ilmiah yang digunakan untuk mengkaji permasalahan 
penelitian.  
Nazir (2014, hlm. 44) menjelaskan bahwa metode 
survei merupakan metode penelitian yang ditujukan untuk 
memperoleh fakta-fakta dari gejala-gejala yang ada dan 
mencari keterangan-keterangan secara faktual. Selanjutnya 
metode survei membedah dan menguliti serta mengenal 
masalah-masalah dan mendapatkan pembenaran terhadap 
keadaan maupun praktik-praktik yang sedang berlangsung. 
Berdasarkan paparan tersebut pada dasarnya metode survei 
merupakan suatu prosedur penelitian yang difungsikan untuk 
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memperoleh data-data dari lapangan untuk selanjutnya menjadi 
dasar bagi peneliti dalam membedah data hingga menghasilkan 
temuan penelitian yang dapat dipertanggung jawabkan 
kebenarannya.     Berkaitan 
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dengan hal tersebut, peneliti yakin bahwa metode survei tepat 
digunakan untuk memperoleh dan mengungkapkan data yang 
dibutuhkan dalam menjawab rumusan masalah dalam 
penelitian ini. Melalui mekanisme kerja metode survei, 
penelitian akan diarahkan untuk memperoleh data fakual dari 
responden guna mengungkapkan secara mendalam kontribusi 
model Cooperative Learning dalam pembelajaran IPS terhadap 
pengembangan keterampilan 4C pada diri peserta didik SMPN 
di Kota Bandung.   
 
B. Populasi dan Sampel Penelitian  
Hal penting dalam melaksanakan penelitian survei 
adalah menetapkan populasi dan sampel yang akan menjadi 
sumber perolehan data dalam kegiatan penelitian. Oleh sebab 
itu selanjutnya akan dipaparkan populasi dan sampel yang akan 
digunakan dalam penelitian, yaitu sebagai berikut:  
1. Populasi  
Populasi pada dasarnya merupakan subyek 
penelitian beserta karakteristiknya yang berada dalam 
wilayah penelitian. Adapun Sugiyono (2013, hlm. 61) 
menjelaskan bahwa populasi merupakan sekumpulan 
obyek, orang, atau keadaan yang paling tidak memiliki 
satu karakteristik yang sama. Adapun yang menjadi 
populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas 
VII SMP Negeri dalam cakupan wilayah Kota Bandung.  
Alasan pemilihan populasi tersebut pada dasarnya 
dilandasi oleh pertimbangan bahwa populasi tersebut 
memiliki karakteristik yang memang ditujukan untuk 
mencapai tujuan penelitian yaitu mengetahui kontribusi 
model Cooperative Learning dalam pembelajaran IPS 
terhadap pengebangan keterampilan peserta didik kelas 
VII yang bersekolah di SMPN  se-Kota Bandung.  
Adapun alasan dibalik pemilihan kelas VII 
sebagai populasi dan sampel pada penelitian ini yaitu 
berdasarkan pada pertimbangan psikologis peserta didik 
kelas VII dalam fase remaja awal yang secara teoritis 
berada pada tahap pengembangan kognitif dan sosial 
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sehingga memiliki potensi yang besar dalam 
mengembangkan keterampilan berfikir kritis, 
keterampilan berkomunikasi, keterampilan berkolaborasi 
dan keterampilan kreativitas atau yang lebih dikenal 
dengan istilah keterampilan 4C. Hal ini sebagaimana 
dipaparkan oleh Jones dan Conrad (dalam Makmun, 2000, 
hlm. 101) bahwa masa remaja awal merupakan fase 
dimana tingkat inteligensi berlangsung sangat pesat. 
Bahkan berdasarkan hasil penelitian Bloom ditemukan 
bahwa pada usia remaja awal yaitu 13 tahun peserta didik 
mencapai taraf kematangan hingga 92%. Adanya temuan 
tersebut pada dasarnya menjadi landasan yang mempekuat 
pertimbangan peneliti untuk menjadikan kelas VII sebagai 
individu dalam perkembangan inteligensi tinggi pada fase 
remaja awal mejadi populasi dan sampel penelitian. Selain 
itu mengingat bahwa keterampilan abad 21 hendaknya 
dikembangkan pada diri peserta didik sedini mungkin 
guna mempersiapkan mereka menghadapi tantangan 
kehidupan global, maka peneliti memutuskan untuk 
meneliti peserta didik tingkat awal dari jenjang SMP 
untuk menghasilkan sebuah temuan yang orsinil mengenai 
kontribusi Cooperative Learning dalam pembelajaran IPS 
terhadap pengembangan keterampilan 4C pada diri peserta 
didik SMP kelas VII.  
Mempertimbangkan bahwa penelitian yang 
mengkaji pengembangan keterampilan 4C secara 
komprehensif dalam pembelajaran IPS dengan model 
Cooperative Learning merupakan hal yang baru, maka 
peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian hanya di 
SMP Negeri saja dengan maksud agar pelaksanaan 
kegiatan penelitian lebih efektif dan mudah ditengah 
tuntutan masa studi peneliti tanpa mengurangi esensi 
dilaksanakannya penelitian ini. Oleh karena itu, peneliti 
menggunakan sistem pembagian rayonisasi dalam 
Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) 2017 sebagai 
sumber data dalam membentuk cluster pada populasi 
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penelitian. Berikut disajikan data tabel populasi yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu:  
 
 
 
 
 
Tabel 3.1  
Daftar SMP Negeri Se-Kota Bandung berdasarkan 
pembagian wilayah pada PPDB 2017 
 
No Nama Sekolah Kecamatan Jumlah 
Siswa 
Kelas VII  
Rayon 
1 SMP Negeri 1 Cicendo 350 Sub 
Rayon 
Barat (01) 
2 SMP Negeri 6 Andir 250 
3 SMP Negeri 9 Cicendo 320 
4 SMP Negeri 52 Cidadap 255 
5 SMP Negeri 12 Sukasari  336 
6 SMP Negeri 15 Sukasari  188 
7 SMP Negeri 26 Sukajadi 252 
8 SMP Negeri 29 Sukasari  311 
9 SMP Negeri 23 Andir 250 
10 SMP Negeri 32 Andir 234 
11 SMP Negeri 41 Andir 348 
12 SMP Negeri 47 Cicendo 279 
13 SMP Negeri 2 Sumur Bandung 308 Sub 
Rayon 
Utara (02) 
14 SMP Negeri 40 Bandung Wetan 361 
15 SMP Negeri 7 Bandung Wetan 262 
16 SMP Negeri 5 Sumur Bandung 317 
17 SMP Negeri 14 Bandung Wetan 254 
18 SMP Negeri 22 Cibeunying Kidul 265 
19 SMP Negeri 27 Cibeunying Kidul 429 
20 SMP Negeri 44 Bandung Wetan 322 
21 SMP Negeri 16 Cibeunying Kaler 253 
22 SMP Negeri 19 Coblong 284 
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23 SMP Negeri 35 Coblong 279 
24 SMP Negeri 13 Lengkong 352 Sub 
Rayon 
Bandung 
Timur 
(03) 
25 SMP Negeri 20 Batununggal 312 
26 SMP Negeri 28 Lengkong 286 
27 SMP Negeri 4 Batununggal 280 
28 SMP Negeri 17 Arcamanik 345 
29 SMP Negeri 46 Cibiru 256 
30 SMP Negeri 50 Ujungberung 367 
31 SMP Negeri 8 Ujungberung 320 
32 SMP Negeri 53 Mandalajati 248 
33 SMP Negeri 18 Buahbatu 287 Sub 
Rayon 
Bandung 
Tenggara 
(04) 
34 SMP Negeri 30 Kiaracondong 319 
35 SMP Negeri 42 Buahbatu 254 
36 SMP Negeri 48 Rancasari 311 
37 SMP Negeri 51 Rancasari 359 
38 SMP Negeri 31 Batununggal 353 
39 SMP Negeri 37 Kiaracondong 346 
40 SMP Negeri 45 Antapani 224 
41 SMP Negeri 49 Antapani 344 
42 SMP Negeri 54 Gedebage 213 
43 SMP Negeri 56 Panyileukan  168 
44 SMP Negeri 11 Regol 354 Sub 
Rayon 
Bandung 
Selatan 
(05) 
45 SMP Negeri 21 Babakan Ciparay 152 
46 SMP Negeri 34 Bandung Kidul 253 
47 SMP Negeri 38 Bojongloa Kidul 343 
48 SMP Negeri 24 Bojongloa Kaler 273 
49 SMP Negeri 33 Bojongloa Kaler  298 
50 SMP Negeri 36 Babakan Ciparay  319 
51 SMP Negeri 39 Babakan Ciparay 278 
52 SMP Negeri 10 Regol 217 
53 SMP Negeri 3 Regol 281 
54 SMP Negeri 43 Regol 282 
55 SMP Negeri 25 Astanaanyar 255 
56 SMP Negeri 55 Bandung Kulon  96 
57 SMP Negeri 57 Bandung Kulon  160 
Total Populasi 16.212 
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Sumber: Data Pokok Pendidikan Dasar Menengah 
(Dapodikdasmen) Kota Bandung per 1 Mei 2018 
 
2. Sampel  
Sampel sendiri merupakan bagian dari populasi, 
sebagaimana yang dijelaskan oleh Widiyanto (2013, hlm. 
102) sampel merupakan sebagian dari anggota populasi 
dengan karakteristik yang sama dan dipilih sebagai 
sumber data penelitian. Oleh sebab itu sampel yang dipilih 
haruslah sampel yang mewakili karakteristik dari populasi 
karena melalui sampel yang tepat secara umum populasi 
dapat dideskripsikan dengan baik dalam penelitian. 
Mengingat bahwa populasi dalam penelitian ini cukup 
luas, maka pemilihan sampel menjadi bagian yang penting 
untuk dilakukan. Adapun pada praktiknya pemilihan 
sampel tersebut harus menggunakan suatu teknik tertentu 
agar sampel yang dipilih mewakili populasi dan 
mendukung capaian tujuan penelitian.  
Merujuk pada teknik sampling yang 
dikemukakan oleh Sugiyono (2013, hlm. 62) bahwa pada 
dasarnya teknik pengambilan sampel dibedakan menjadi 
dalam dua kelompok yaitu probability sampling yang 
memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota 
populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel dan non 
probability sampling yang tidak memberikan kesempatan 
yang sama pada anggota populasi untuk dipilih menjadi 
sampel. Mempertimbangan tujuan dan kebutuhan data 
yang utuh pada penelitian ini, peneliti memutuskan untuk 
menggunakan teknik probability sampling dengan tipe 
sampling area atau cluster random sampling.   
Cluster random sampling itu sendiri merupakan 
teknik pengambilan sampel secara acak dari anggota 
populasi untuk dijadikan sampel dalam penelitian 
berdasarkan kelompok, daerah atau kelompok subyek 
yang secara alamiah berkumpul bersama (Widiyanto, 
2013, hlm.114). Pemilihan teknik tersebut didasari oleh 
populasi penelitian yang luas yakni mencakup wilayah 
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administratif Kota Bandung dengan pembagian kecamatan 
sebanyak 30 wilayah dan memiliki 57 SMPN yang 
tersebar di seluruh kecamatan tersebut. Mengingat bahwa 
syarat penggunaan teknik Cluster Random Sampling 
tersebut yakni harus dilakukan pengelompokan (cluster) 
yang diambil dari populasi, maka dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan pembagian wilayah berdasarkan 
sistem rayonisasi pada PPDB 2017 sebagai cluster untuk 
mengambil sampel SMPN dalam penelitian ini. Melalui 
penggunaan teknik tersebut diharapkan sampel yang diuji 
dapat mewakili populasi untuk mengungkapkan kontribusi 
model Cooperative Learning dalam pembelajaran IPS 
terhadap pengebangan keterampilan 4C peserta didik 
SMPN di Kota Bandung.  
Berdasarkan pada paparan Sugiyono (2013, hlm. 
66) teknik cluster sampling dilakukan melalui dua tahap 
dimana pada tahap pertama dilakukan penentuan sampel 
berdasarkan daerah (cluster) untuk kemudian dari daerah 
yang telah dipilih ditentukan kembali orang yang akan 
menjadi sampel penelitian dalam cluster-nya masing-
masing. Sugiyono menggambarkan dua tahap penarikan 
sampel pada teknik cluster sampling yaitu sebagai berikut:  
 
 
Gambar 3.1 Teknik Cluster Random Sampling 
Sumber: Sugiyono (2013, hlm. 66) 
 
Mengikuti tahapan penarikan sampel di atas, 
maka tahap pertama penarikan sampel pada penelitian ini 
dilakukan dengan mengkasifikasikan seluruh SMPN di 
Kota Bandung berdasarkan pembagian rayonisasi yakni 
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rayon 01,02,03,04 dan 05. Setelah klasifikasi selesai 
dilakukan, selanjutnya peneliti melakukan penarikan 
sampel SMPN secara random. Mengingat bahwa sampel 
yang diambil haruslah representatif terhadap populasi, 
maka penarikan sampel pun mempertimbangkan jumlah 
peserta didik yang ditentukan berdasarkan proses diskusi 
dengan pembimbing. Berikut SMPN yang menjadi sampel 
penelitian pada masing-masing cluster. 
 
Tabel 3.2 
Tabel Daftar Sampel Sekolah dan Sampel Stratum 
Penelitian 
Rayon  Nama Sekolah Jumlah Siswa 
Kelas VII 
Sampel 
Stratum  
01 SMP Negeri 1  350 44 
SMP Negeri 41 348 43 
02 SMP Negeri 5 317 40 
SMP Negeri 14 254 32 
03 SMP Negeri 28 286 36 
04 SMP Negeri 18 287 36 
SMP Negeri 30 319 40 
05 SMP Negeri 11 354 44 
SMP Negeri 3 281 35 
Total  2796 350 
 
Setelah pengambilan sampel pada setiap rayon 
selesai dilakukan, langkah selanjutnya yakni menentukan 
jumlah peserta didik yang akan menjadi sampel penelitian 
pada masing-masing sekolah yang terpilih. Penentuan 
jumlah sampel pada penelitian menggunakan perhitungan 
berdasarkan rumus Slovin yaitu sebagai berikut 
(Sujarweni & Endrayanto, 2012, hlm. 17): 
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Keterangan: 
n : Ukuran sampel keseluruhan 
N : Ukuran populasi 
e : Persen kelonggaran ketidak 
telitian kesalahan 
 
Berikut perhitungan jumlah sampel penelitian 
menggunakan rumus di atas, yaitu: 
 
  
    
              
  
    
    
             
 
Setelah di ketahui jumlah sampel penelitian 
sebesar 350 responden melalui hasil perhitungan dengan 
rumus di atas, selanjutnya peneliti akan menentukan 
jumlah sampel stratum dengan rumus sebegai berikut:   
 
                              
  
 
    
 
 
Keterangan:  
ni : Jumlah sampel menurut stratum 
n : Jumlah sampel seluruhnya 
Ni : Jumlah populasi menurut stratum  
N : Jumlah populasi seluruhnya 
 
Hasil perhitungan jumlah sampel stratum 
berdasarkan perhitungan rumus di atas dapat dilihat pada 
tabel yang telah peneliti paparkan sebelumnya.  
 
C. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Variabel pada dasarnya merupakan obyek atau fokus 
yang akan diteliti dalam penelitian, melalui pengkajian akan 
variabel maka dapat dihasilkan informasi berdasarkan hasil 
pengumpulan data yang telah dilakukan. Hal ini selaras dengan 
pandangan Sugiyono (2013, hlm. 2) bahwa variabel penelitian 
merupakan segala sesuatu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
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dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut 
untuk kemudian ditarik kesimpulan. Variabel tersebut 
hendaknya diuraikan dengan jelas dalam definisi operasional 
guna menyamakan persepsi mengenai variabel yang menjadi 
fokus pada penelitian ini, adanya penjelasan definisi 
operasional variabel tidak hanya sekedar menjelaskan 
pengertian tetapi juga disertai dengan variasi sebagai syarat 
sebuah variabel. Definisi operasional disini pada dasarnya 
memberikan batasan terhadap kajian penelitian, berikut akan 
dijelaskan lebih lanjut definisi operasional dari variabel 
independen maupun variabel dependen dalam penelitian ini 
yaitu: 
1. Variabel Independen 
Variabel independen pada daasrnya merupakan 
variabel yang berperan sebagai pemberi pengaruh pada 
variabel dependen. Pada penelitian ini yang menjadi 
variabel independen adalah model Cooperative Learning 
dalam pembelajaran IPS sebagai X yang memberikan 
pengaruh terhadap pengembangan keterampilan 4C pada 
diri peserta didik SMPN di Kota Bandung. Jika dilihat 
secara konseptual Cooperative Learning itu sendiri pada 
dasarnya merupakan model pembelajaran berbasis 
kelompok yang tidak hanya mendorong pengembangan 
keterampilan kerjasama, namun juga mendorong 
pengembangan keterampilan belajar, menjalin hubungan 
timbal balik yang efektif dalam mencapai tujuan bersama 
dan memecahkan masalah sebagai bentuk tanggung jawab 
baik secara individu maupun kelompok. Adapun 
pembelajaran IPS pada hakikatnya merupakan suatu studi 
mengenai kehidupan sosial manusia beserta aspek yang 
terkait didalamnya dimana kajian dari IPS itu sendiri 
bersumber dari konsep disiplin ilmu-ilmu sosial yang telah 
diserhanakan dan didesain sedemikian rupa menggunakan 
pendekatan integrasi untuk mencapai tujuan pendidikan.  
Berdasarkan paparan tersebut model Cooperative 
Learning dalam pembelajaran IPS dapat dimaknai sebagai 
kegiatan belajar mengajar IPS yang menggunakan desain 
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belajar berbasis kelompok untuk mencapai tujuan 
pembelajaran serta memupuk pengembangan 
keterampilan dalam diri peserta didik. Keterampilan 
belajar yang dimaksud disini yakni merujuk pada 
keterampilan untuk bekerja dalam tim, keterampilan untuk 
membangun komunikasi efektif dalam kelompok, 
keterampilan untuk berfikir kritis dan kreatif dalam 
memecahkan masalahan, serta keterampilan untuk 
membangun lingkungan belajar yang berorientasi pada 
pencapaian tujuan berbasis tanggung jawab.        
   
2. Variabel Dependen   
Jika variabel independen adalah variabel yang 
memberikan pengaruh, maka variabel dependen adalah 
variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen 
tersebut. Adapun variabel dependen dalam penelitian ini 
yaitu keterampilan 4C yang terdiri dari empat komponen 
yaitu keterampilan berfikir kritis, keterampilan 
berkolaborasi, keterampilan berkomunikasi dan 
keterampilan kreativitas. Mengingat bahwa untuk 
mengetahui dengan jelas bagaimana kontribusi 
Cooperative Learning dalam pembelajaran IPS terhadap 
pengembangan keterampilan 4C dalam diri peserta didik 
SMPN di Kota Bandung, maka dalam penelitian ini 
variabel dependen akan dianalisis secara parsial. Berikut 
definisi operasional dari keempat varibel dependen yang 
dimaksud yaitu:  
a. Keterampilan Berfikir Kritis (Y1) 
Keterampilan berfikir kritis dalam penelitian 
ini merujuk pada kemampuan untuk berfikir kompleks 
yang melibatkan proses analisis, evaluasi dan sintesis 
data yang ditujukan untuk mengambil keputusan 
rasional guna menghasilkan solusi pecahan dari 
masalah yang dikaji dalam pembelajaran IPS.  
b. Keterampilan Berkomunikasi (Y2)  
Keterampilan berkomunikasi yang dimaksud 
dalam penelitian ini yaitu kemampuan untuk 
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memanfaatkan dan menyampaikan informasi baik 
lisan maupun tulisan secara komunikatif dalam proses 
interaksi sosial yang dibangun dalam pembelajaran 
IPS.  
c. Keterampilan Berkolaborasi (Y3) 
Keterampilan berkolaborasi dalam penelitian 
ini merujuk pada kemampuan untuk bekerja efektif 
dalam berbagai kelompok yang dilandasi oleh 
tanggung jawab baik pada diri sendiri maupun pada 
kelompok yang mana arah kinerjanya berorientasi 
pada pengambilan keputusan untuk memecahkan 
masalah sosial yang menjadi kajian dalam 
pembelajaran IPS. 
d. Keterampilan Kreativitas (Y4)    
Keterampilan kreativitas dalam penelitian ini 
yakni ditujukan pada keterampilan berfikir kompleks 
yang berorientasi pada penemuan ide-ide baru yang 
mendorong lahirnya inovasi dalam kehidupan manusia 
baik berupa produk maupun gagasan sederhana dalam 
kegiatan pembelajaran IPS.  
Berikut peneliti sajikan gambaran hubungan 
antara variabel independen dengan variabel dependen 
dalam peneltian ini:  
 
 
Model Cooperative 
Learning dalam 
Pembelajaran IPS (X) 
Keterampilan Berfikir 
Kritis (Y1) 
Keterampilan 
Berkomunikasi (Y2) 
Keterampilan 
Berkolaborasi (Y3) 
Keterampilan 
Kreativitas (Y4) 
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Gambar 3.2 
Keterhubungan Variabel Independen dengan 
Variabel Dependen 
Di bawah ini peneliti memaparkan lebih lanjut tabel 
operasional variabel pada penelitian ini yaitu: 
Tabel 3.3  
Tabel Definisi Operasional Variabel Independen dan 
Dependen Penelitian 
Konsep Variabel Indikator 
Bern dan Erickson 
dalam Komalasari 
(2013, hlm. 62) 
menyatakan bahwa 
Cooperative 
Learning 
(pembelajaran 
kooperatif) 
merupakan strategi 
pembelajaran yang 
mengorganisir 
pembelajaran dengan 
menggunakan 
kelompok belajar 
kecil dimana siswa 
bekerja sama untuk 
mencapai tujuan 
pembelajaran 
 
Somantri (2001, hlm. 
74) yang berpendapat 
bahwa IPS adalah 
suatu 
penyederhanaan 
Model Cooperative 
Learning dalam 
Pembelajaran IPS 
(X) 
1. Penjabaran tujuan  
2. Pembentukan 
kelompok  
3. Ketergantungan 
positif  
4. Berorientasi pada 
tujuan bersama  
5. Pembimbingan 
6. Presetasi 
kelompok  
7. Evaluasi  
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disiplin ilmu-ilmu 
sosial, ideologi 
negara dan disiplin 
ilmu lainnya serta 
masalah-masalah 
sosial terkait, yang 
dioganisasikan dan 
disajikan secara 
ilmiah dan psikologis 
untuk tujuan 
pendidikan pada 
tingkat pendidikan 
dasar dan menengah. 
Keterampilan 4C 
menurut Roekel 
(dalam Manahal, 
2014, hlm. 2) adalah 
keterampilan abad 21 
yang merujuk pada 
empat penekanan 
dasar keterampilan 
yakni keterampilan 
berfikir kritis, 
keterampilan 
berkomunikasi, 
keterampilan 
berkolaborasi dan 
keterampilan 
kreativitas. 
Keterampilan 
Berfikir Kritis 
(Y1) 
 
1. Menganalisis 
masalah 
2. Merumuskan 
hipotesis  
3. Menguji hipotesis 
4. Membentuk 
simpulan 
Keterampilan 
Berkomunikasi 
(Y2) 
 
1. Komunikatif  
2. Literasi media  
3. Klarifikasi  
4. Responsif 
Keterampilan 
Berkolaborasi (Y3)  
 
 
1. Interaksi aktif  
2. Distribusi tugas  
3. Konsensus  
4. Tanggung jawab  
5. Toleransi  
Keterampilan 
Kreativitas (Y4) 
 
 
1. Identifikasi 
masalah  
2. Mengartikulasi 
ide   
3. Menghasilkan 
produk 
4. Memverifikasi  
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D. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data dapat dipandang sebagai 
sebuah cara bagi peneliti untuk mencari dan memperoleh 
berbagai data atau informasi yang peneliti butuhkan dalam 
penelitian. Tanpa teknik pengumpulan data yang tepat peneliti 
tidak akan memperoleh informasi yang valid sehingga hasil 
penelitian akan dipertanyakan kebenarannya. Hal ini senada 
dengan Sugiyono (2013, hlm. 308) yang menyatakan bahwa 
teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 
utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian 
adalah mendapatkan data kemudian menganalisisnya.  
Mengingat bahwa penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui kontribusi model Cooperative Learning dalam 
pembelajaran IPS terhadap pengembangan keterampilan 4C 
pada peserta didik SMPN di Kota Bandung maka dalam 
mengumpulan data dilakukan melalui penyebaran angket atau 
kuesioner. Suryana dan Priatna (2007, hlm. 200) menjelaskan 
bahwa angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpul 
data yang dilakukan dengan menyerahkan daftar pertanyaan 
kepada responden. Melalui penggunaan teknik angket dalam 
penelitian ini akan mendorong peneliti untuk memperoleh data 
primer dari variabel yang dikaji. Adapun pada praktiknya, 
angket yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
skala Likert untuk mengetahui persepsi siswa terhadap 
kontribusi model Cooperative Learning dalam pembelajaran 
IPS terhadap pengembangan keterampilan 4C pada diri peserta 
didik. Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
angket yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya, maka 
sebelum angket disebarkan pada responden peneliti melakukan 
penyusunan angket dan proses uji coba angket hingga diperoleh 
soal-soal yang valid dan reliabel untuk kemudian masuk ke 
tahap penyebaran angket guna memperoleh data penelitian.  
E. Instrumen Penelitian  
Berkaitan dengan teknik pengumpulan data yang telah 
dipaparkan sebelumnya bahwa dalam penelitian ini akan 
menggunakan penyebaran angket atau kuesioner dengan jenis 
pengukuran skala Likert untuk mengungkapkan persepsi 
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responden. Morissan (2015, hlm. 88) menyatakan bahwa skala 
likert merupakan skala yang banyak digunakan dalam 
penelitian sosial yang bertujuan untuk mengukur persepsi, 
sikap maupun pendapat responden terhadap suatu hal. Pada 
praktiknya penggunaan skala Likert mengharuskan peneliti 
untuk merumuskan sejumlah pertanyaan mengenai suatu topik 
dengan sejumlah pilihan jawaban yang harus diisi oleh 
responden. Hasil angket yang telah diisi responden tersebut 
selanjutnya akan dijumlahkan berdasarkan masing-masing 
bobot pada setiap pilihan jawaban hingga menghasilkan skor 
tunggal. Berdasarkan prosedur tersebut, peneliti merumuskan 
pertanyaan berdasarkan indikator pada setiap variabel 
penelitian dengan pilihan jawaban selalu dengan bobot 4 poin, 
sering dengan bobot 3 poin, jarang dengan bobot 2 poin dan 
tidak pernah dengan bobot 1 poin. Sebelum angket tersebut 
disebarkan pada seluruh sampel penelitian, hendaknya angket 
yang digunakan adalah angket yang setiap butir pertanyaannya 
valid dan reliabel agar hasil penelitian dapat dipercaya 
kebenarannya. Oleh sebab itu, angket haruslah berisi 
pertanyaan-pertanyaan yang teruji validitas dan reliabilitasnya, 
berikut dilampirkan kisi-kisi instrumen penelitian yang 
melandasi penyusunan butir soal pada penelitian ini sebelum 
proses uji validitas dan reliabilitas dilakukan. 
 
Tabel 3.4  
Tabel Kisi-kisi Instrumen Penelitian 
No Variabel 
Penelitian 
Indikator Deskriptor Nomor 
Pernyataan 
1 Model 
Cooperative 
Learning 
dalam 
Pembelajaran 
IPS  (X) 
Penjabaran 
tujuan  
 
Menjelaskan tujuan 
pembelajaran  
1 
Menjelaskan garis 
besar langkah 
pembelajaran  
2 
Pembentukan 
kelompok  
Pembelajaran 
berbasis kelompok 
3 
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Ketergantung
an positif   
Berkontribusi aktif 
dalam kelompok  
4 dan 5 
Menyadari adanya 
kepentingan bersama  
6 
Saling membantu 
antar anggota 
kelompok 
7 
Membangun 
komunikasi aktif  
8 
Pengembangan nilai-
nilai kerjasama  
9 
Berorientasi 
pada tujuan 
bersama  
Mendorong 
pencapaian tujuan 
kelompok  
10 dan 11 
Kinerja berbasis 
tanggung jawab  
12 
Pembimbinga
n 
Memberikan 
bimbingan kepada 
peserta didik 
13 dan 14 
Presetasi 
kelompok  
Melakukan kegiatan 
presentasi kelompok 
15 dan 16 
Evaluasi Analisis kinerja  17 dan 18 
Analisis kebutuhan  19 
2 Keterampilan 
Berfikir Kritis 
(Y1) 
Menganalisis 
Masalah 
Mengenali masalah  20 
Menyadari pokok 
permasalahan  
21 
Mengomunikasikan 
permasalahan   
22 dan 23 
Merumuskan 
Hipotesis  
Mengorganisasikan 
informasi  
24 
Membuat hipotesis  25 
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Menguji 
Hipotesis 
Memeriksa hipotesis  26 
Membentuk 
Simpulan 
Merumuskan 
simpulan 
27 
Menerapkan 
simpulan  
28 dan 29 
3 Keterampilan 
Berkomunikasi 
(Y2) 
Komunikatif  Membangun 
komunikasi  
30,31, 32, 
33, 34 dan 
35 
Literasi 
media  
Mempertimbangkan 
kredibilitas sumber 
informasi  
36 
Menganalisis 
infromasi  
37 
Mengintegrasi 
informasi 
38 
Klarifikasi  Meminimalisir 
kesalah fahaman 
39 
Responsif Tanggap merespon 
komunikator  
40 
4 Keterampilan 
Berkolaborasi 
(Y3) 
Interaksi aktif   Membangun 
hubungan 
interpersonal yang 
positif 
41, 42 dan 
43 
Distribusi 
tugas  
Mempertimbangkan 
pembagian tugas 
antar anggota  
44 dan 45 
Konsensus  Membangun 
kesepakatan bersama  
46 dan 47 
Tanggung 
jawab  
Bertanggung jawab 
terhadap kelompok 
48 
Toleransi Menghargai 
kontribusi antar 
anggota  
49, 50 dan 
51 
5 Keterampilan 
Kreativitas 
Identifikasi 
masalah  
Menemukan 
hubungan kausal 
52 dan 53 
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(Y4) permasalahan   
Membentuk asumsi 
secara logis  
54 dan 55 
Membentuk pola 
pemecahan masalah  
56 
Mengartikula
si ide   
Melahirkan ide atau 
gagasan 
57 dan 58 
Mengomunikasikan 
ide atau gagasan  
59 
Menghasilkan 
produk 
Produk yang 
dihasilkan 
mengandung unsur 
kebaruan 
60 dan 61 
Memverifikas
i 
Menilai pemecahan 
masalah yang 
diajukan  
62 dan 63 
 
Setiap soal angket dalam penelitian ini di buat 
berdasarkan indikator yang telah dijabarkan dalam sub-
indikator sebagaimana yang termuat dalam tabel di atas. 
Selanjutnya setelah angket selesai di susun maka akan 
dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas untuk mengetahui 
nilai kevalidan dan reabilitas angket sebagai alat yang 
dugunakan peneliti untuk memperoleh data penelitian 
dilapangan.   
1. Uji Validitas 
Morissan (2015, hlm. 103) menjelaskan bahwa 
validitas mengacu pada seberapa jauh suatu ukuran 
empiris cukup menggambarkan arti sebenarnya dari 
konsep yang tengah diteliti. Secara sederhana validitas 
merujuk pada instrumen yang mengukur apa yang 
seharusnya diukur. Pada praktiknya validitas yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi 
(content validity), Nazir (2014, hlm. 128) mengemukakan 
bahwa validitas isi pada dasarnya mempersoalkan apakah 
isi dari suatu alat ukur cukup representatif untuk 
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mengukur apa yang ingin diukur. Pemilihan teknik 
validitas ini didasari oleh pemikiran mengenai tujuan 
penelitian yakni mengkaji presepsi responden mengenai 
fokus kajian penelitian. Oleh sebab itu, penggunaan uji 
validitas isi dirasa tepat digunakan dalam penelitian ini. 
Uji validitas isi instrumen itu sendiri pada praktiknya 
menggunakan teknik korelasi Pearson Product Moment 
dengan taraf signifikansi sebesar 5% (α = 0,05). Berikut 
rumus teknik korelasi Pearson Product Moment 
(Morissan, 2015 hlm. 386):  
 
    
 ∑    ∑   ∑   
√{  ∑      ∑    }    ∑      ∑     
  
 
 
Keterangan:  
rxy : Koefisien korelasi antara 
variabel X dan variabel Y 
N : Jumlah responden dalam 
penelitian 
ΣX : Jumlah skor tiap item 
ΣY : Jumlah skor total item 
ΣX2 : Jumlah dari skor X yang 
dikuadratkan 
ΣY2 : Jumlah dari skor Y yang 
dikuadratkan 
(ΣX)2 : Jumlah dari skor X lalu 
dikuadratkan 
(ΣY)2 : Jumlah dari skor Y lalu 
dikuadratkan 
ΣXY : Jumlah perkalian X dan Y  
 
Hasil perhitungan uji validitas melalui rumus di 
atas dengan taraf signifikan sebesar 0,05 kemudian 
dibandingkan dengan nilai dari rtabel dengan derajat 
kebebasan (n-2) atau n=78 dengan nilai sebesar 0,219. 
Setiap item soal dikatakan valid jika rhitung > rtabel. Setelah 
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melalui uji tersebut selanjutnya akan diketahui butir soal 
yang valid dan tidak valid dalam instrumen yang diujikan. 
Secara sederhana acuan pengambilan keputusan validitas 
data yaitu sebagai berikut (Suharsaputra, 2012, hlm. 103): 
 
rhitung > rtabel  = Valid  
rhitung < rtabel  = Tidak 
Valid  
 
Di bawah ini peneliti sajikan tabel yang memuat 
hasil uji validitas angket dengan teknik korelasi Pearson 
Product Moment, yaitu: 
 
Tabel 3.5  
Tabel Hasil Uji Validitas Angket Model Cooperative 
Learning dalam Pembelajaran IPS (X) 
No Item                (5%) 
(N = 78) 
Keterangan 
1 0,382 0,219 Valid 
2 0,399 0,219 Valid 
3 0,133 0,219 Tidak Valid 
4 0,362 0,219 Valid 
5 0,558 0,219 Valid 
6 0,551 0,219 Valid 
7 0,624 0,219 Valid 
8 0,640 0,219 Valid 
9 0,530 0,219 Valid 
10 0,379 0,219 Valid 
11 0,561 0,219 Valid 
12 0.570 0,219 Valid 
13 0,305 0,219 Valid 
14 0,365 0,219 Valid 
15 0,112 0,219 Tidak Valid 
16 0,376 0,219 Valid 
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17 0,529 0,219 Valid 
18 0,465 0,219 Valid 
19 0,409 0,219 Valid 
Sumber: Dokumen Peneliti, IBM SPSS Statistics 20 
(2018) 
 
Tabel 3.6 
 Tabel Hasil Uji Validitas Angket Keterampilan 
Berfikir Kritis (Y1) 
No Item                (5%) 
(N = 78) 
Keterangan 
20 0,469 0,219 Valid 
21 0,431 0,219 Valid 
22 0,445 0,219 Valid 
23 0,313 0,219 Valid 
24 0,341 0,219 Valid 
25 0,338 0,219 Valid 
26 0,318 0,219 Valid 
27 0,448 0,219 Valid 
28 0,487 0,219 Valid 
29 0,547 0,219 Valid 
Sumber: Dokumen Peneliti, IBM SPSS Statistics 20 
(2018) 
 
Tabel 3.7 
Tabel Hasil Uji Validitas Angket Keterampilan 
Berkomunikasi (Y2) 
No Item                (5%) 
(N = 78) 
Keterangan 
30 0,309 0,219 Valid 
31 0,298 0,219 Valid 
32 0,323 0,219 Valid 
33 0,222 0,219 Valid 
34 0,170 0,219 Tidak Valid 
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35 0,425 0,219 Valid 
36 0,298 0,219 Valid 
37 0,370 0,219 Valid 
38 0,403 0,219 Valid 
39 0,361 0,219 Valid 
40 0,339 0,219 Valid 
Sumber: Dokumen Peneliti, IBM SPSS Statistics 20 
(2018) 
 
Tabel 3.8 
Tabel Hasil Uji Validitas Angket Keterampilan 
Berkolaborasi (Y3) 
No Item                (5%) 
(N = 78) 
Keterangan 
41 0,284 0,219 Valid 
42 0,572 0,219 Valid 
43 0,473 0,219 Valid 
44 0,380 0,219 Valid 
45 0,329 0,219 Valid 
46 0,619 0,219 Valid 
47 0,469 0,219 Valid 
48 0,378 0,219 Valid 
49 0,236 0,219 Valid 
50 0,277 0,219 Valid 
51 0,545 0,219 Valid 
Sumber: Dokumen Peneliti, IBM SPSS Statistics 20 
(2018) 
 
Tabel 3.9 
Tabel Hasil Uji Validitas Angket Keterampilan 
Kreativitas (Y4) 
No Item                (5%) 
(N = 78) 
Keterangan 
52 0,443 0,219 Valid 
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53 0,501 0,219 Valid 
54 0,491 0,219 Valid 
55 0,460 0,219 Valid 
56 0,356 0,219 Valid 
57 0,377 0,219 Valid 
58 0,430 0,219 Valid 
59 0,393 0,219 Valid 
60 0,491 0,219 Valid 
61 0,428 0,219 Valid 
62 0,406 0,219 Valid 
63 0,477 0,219 Valid 
Sumber: Dokumen Peneliti, IBM SPSS Statistics 20 
(2018) 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 
terdapat tiga item yang dinyatakan tidak valid. Guna 
menanggulangi hal tersebut, peneliti melakukan konsultasi 
dengan pembimbing dan diputuskan bahwa ketiga item 
tersebut direvisi karena mempertimbangkan bahwa 
kemungkinan penyebab ketidak validan adalah kalimat 
pertanyaan yang sulit difahami responden. 
  
2. Uji Reliabilitas   
Pengujian reliabilitas instrumen pada dasarnya 
menguji konsistensi instrumen agar data dapat dipercaya. 
Menurut Sugiyono (2013, hlm. 354) pengujian relibilitas 
instrumen dapat dilakukan secara internal maupun 
eksternal. Adapun penelitian ini akan menggunakan uji 
realibilitas dengan cara menguji konsistensi internal 
instrumen, konsistensi internal sendiri pada dasarnya 
merupakan suatu pengujian terhadap setiap pertanyaan 
dalam kuesioner yang kemudian jawaban dari responden 
akan menghasilkan suatu skala tertentu (Morissan, 2015, 
hlm. 101). Adapun teknik uji tersebut akan menggunakan 
pengujian Alpha Cronbach, penggunaan uji realibilitas 
tersebut didasari oleh pertimbangan bahwa instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk angket. 
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Berikut rumus dalam melakukan uji reliabilitas dengan 
Alpha Cronbach (r11) di bawah ini (Riduwan, 2009, hlm. 
115):  
 
     [
 
   
] [   
∑   
  
] 
 
Keterangan:  
    : Nilai reliabilitas  
∑   : Jumlah varians skor tiap-tiap 
item  
   
: Varians total  
  : Jumlah item 
 
Pada praktiknya dalam mengaplikasikan rumus 
di atas, penelitian menggunakan bantuan aplikasi IBM 
SPSS Statistics 20 untuk melakukan uji reliabilitas 
instrumen melalui teknik Alpha Cronbach. Selanjutnya uji 
reliabilitas data tersebut akan memperoleh r11 yang 
kemudian akan dibandingkan dengan rtabel dengan taraf 
signifikansi sebesar 0,05 untuk mengetahui apakah angket 
yang diuji relibel atau tidak. Berikut kriterian yang 
digunakan untuk membandingkan r hitung dengan r tabel 
dalam penelitian ini (Riduwan, 2009, hlm. 107):  
 
r11 > rtabel  = Reliabel 
r11 < rtabel  = Tidak 
Reliabel  
 
Selain menggunakan rumus di atas, penelitian ini 
pun menggunakan acuan kriteria relibilitas data menurut 
Hinton dan Brownlow (2004, hlm. 364) yaitu sebagai 
berikut:  
 
Jika alpha > 0.90 maka reliabilitasnya sempurna  
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Jika alpha antara 0,70 - 0,90 maka 
reliabilitasnya tinggi  
Jika alpha antara 0,50 - 0, 70 maka 
reliabilitasnya moderat 
Jika alpha < 0,50 maka reliabilitasnya rendah  
 
Setelah dilakukan uji reliabilitas data dengan 
menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 20 maka 
diperoleh hasil Cronbach’s Alpha sebesar 0,918 yang 
diujikan pada 80 responden dengan jumlah item sebanyak 
63 butir soal. Agar lebih jelas berikut peneliti sajikan hasil 
perhitungan uji reliabilitas dalam penelitian ini:  
 
Tabel 3.10  
Hasil Uji Reliabilitas 
Cronbach’s Alpha N of items 
.918 63 
Sumber: Dokumen Peneliti, diolah IBM SPSS Statistics 
20 (2018) 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa 
nilai r11 yakni sebesar 0,918 dengan nilai rtabel sebesar 
0,219 dari N=78, maka diketahui bahwa nilai r11 lebih 
besar dari pada nilai rtabel. Oleh sebab itu, angket dalam 
penelitian ini dinyatakan realibel dengan tingkat 
realibilitas mendekati sempurna. 
F. Analisis Data  
Mengingat bahwa data penelitian ini menggunakan 
skala Likert dengan skala ordinal sedangkan pengolahan data 
selanjutnya akan menggunakan jenis statistika parametrik, 
analisis korelasi dan regresi sederhana serta uji t parsial yang 
mensyaratkan pengukuran data bersifat interval maka 
diperlukan suatu teknik untuk mengubah data dengan skala 
pengukuran ordinal menjadi data dengan skala pengukuran 
interval. Hal ini pada dasarnya dilakukan selain untuk 
memenuhi syarat dari penggunaan statistik parametrik, analisis 
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korelasi dan analisis regresi sederhana juga didasari oleh 
pertimbangan untuk menghindari kesalahan dalam 
menganalisis hasil pengolahan data yang dikhawatirkan akan 
mendorong timbulnya kesalahan dalam menarik kesimpulan 
penelitian. Berdasarkan hal tersebut, peneliti akan mengubah 
data ordinal menjadi data interval yang diperoleh penelitian ini 
melalui prosedur Method of Successive Interval (MSI) dengan 
bantuan Microsoft Excel. Pada praktiknya MSI memiliki 
sejumlah tahapan dalam merubah data ordinal ke interval, 
berikut tahapan yang dimaksud:  
1. Memperhatikan jawaban responden terhadap kuesioner 
yang telah di sebar 
2. Menentukan frekuensi terhadap hasil jawaban responden 
pada setiap butir soal berdasarkan skor 1, 2, 3, 4 dan 5 
yang digunakan. 
3. Menghitung proporsi dengan cara membagi frekuensi 
dengan seluruh jumlah responden penelitian.  
4. Menentukan proporsi kumulatif dengan menjumlahkan 
nilai proporsi secara berurutan per kolom skor. 
5. Mencari nilai Z dengan menggunakan tabel distribusi 
normal pada setiap proporsi kumulatif yang diperoleh 
6. Menentukan nilai tinggi densitas untuk setiap nilai Z yang 
diperoleh dengan rumus sebagai berikut: 
              
 
             
 
   
  
 
7. Menentukan nilai interval rata-rata pada setiap pilihan 
jawaban dengan rumus sebagai berikut: 
              
                                                
                                               
  
8. Menghitung nilai hasil penskalaan dengan rumus sebagai 
berikut:  
Y = Nilai Skala + (1 + | Nilai Skala Minimum | ) 
 
Tahap analisis data dalam penelitian ini pada 
praktiknya akan melalui uji aumsi klasik dan pengujian 
hipotesis. Berikut akan dipaparkan terkait kedua tahap 
pengujian tersebut.  
 
 
Irma Inesia Sri Utami, 2018 
KONTRIBUSI MODEL COOPERATIVE LEARNING DALAM PEMBELAJARAN 
IPS TERHADAP PENGEMBANGAN 4C 21ST CENTURY SKILLS PESERTA 
DIDIK 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | 
perpustakaan.upi.edu 
1. Uji Asumsi Klasik 
Mengingat bahwa dalam metode statistik yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah statistik parametrik 
dengan analisis korelasi dan regresi serta uji t parsial yang 
pada hakikatnya mensyaratkan bahwa data harus berupa 
data interval, berdistribusi normal serta memiliki 
hubungan linier antar variabel penelitian maka sebelum 
memasuki tahap uji hipotesis terlebih dahulu peneliti akan 
melakukan uji asumsi klasik dengan tiga bentuk pengujian 
yaitu uji normalitas, uji linieritas dan uji heterokedastisitas 
yang dilakukan melalui bantuan aplikasi SPSS.  
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas data dilakukan untuk 
mengetahui distribusi data apakah normal atau tidak, 
bila hasil uji normalitas menunjukan bahwa data 
terdistribusi normal maka akan digunakan statistik 
parametris sedangkan bila setelah dilakukan uji 
normalitas ternyata data tidak normal maka yang 
digunakan adalah statistik nonparametrik. 
Berdasarkan tujuan tersebut teknik uji normalitas 
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
Kolmogorof-Smirnov melalui aplikasi SPSS. Siregar 
(2013, hlm. 148) menyatakan bahwa uji 
Kolmogorov-Smirnov merupakan uji yang dilakukan 
untuk membandingkan serangkaian data pada sampel 
terhadap distribusi normal serangkaian nilai dengan 
mean dan standar deviasi yang sama. Hasil dari uji 
Kolmogorov-Smirnov ini selanjutnya akan menjadi 
dasar bagi peneliti untuk menggunakan pengolahan 
data dengan statistik parametrik.  
 
 
 
 
b. Uji Linieritas   
Adanya uji linieritas pada dasarnya 
merupakan upaya untuk memenuhi syarat analisis 
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korelasi dan regresi dalam menguji hipotesis. 
Mengingat bahwa penelitian ini hanya menggunakan 
1 variabel independen dengan 4 variabel dependen, 
maka uji linieritas akan dilakukan pada variabel 
dependen secara terpisah. Purwanto (2012, hlm. 209) 
menyatakan bahwa peramalan atas variabel terikat 
dari variabel bebas dapat dilakukan apabila variabel 
bebas dan terikat berhubungan dalam model regresi 
yang bersifat linear. Bila diperoleh hasil bahwa 
variabel tidak berhubungan secara linier, maka 
analisis regresi tidak dapat dilakukan lebih lanjut. 
Hal ini sebagaimana paparan Sugiyono (2013, hlm. 
265) bahwa hasil pengujian yang menunjukan bahwa 
variabel tidak linier maka analisis regresi tidak dapat 
dilanjutkan. Adapun ketentuan yang digunakan 
dalam uji linieritas ini menggunakan nilai 
signifikansi (sig) < 0,05. Sarwono dan Budiono 
(2012, hlm. 117) menyatakan bahwa bila diperoleh 
hasil uji yang lebih kecil dari 0,05 maka hubungan 
antara kedua variabel adalah signifikan.  
 
c. Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas merupakan salah satu 
bagian dari uji asumsi klasik yang bertujuan untuk 
menemukan apakah terdapat ketidaksamaan varianns 
dari residual terhadap satu pengamatan ke 
pengamatan lain. Di sisi lain, hasil uji 
heterokedastisitas pun akan menunjukan apakah 
terdapat gejala heterokedastisitas ataukah data 
dinyatakan homoskedastisitas. Adapun jenis uji 
heterokedastisitas yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah dengan teknik grafik Scatterplot yang 
menyajikan pola persebaran titik-titik data. Dasar 
pengambilan keputusan pada uji heterokedastisitas 
dengan teknik Scatterplot adalah sebagai berikut: 
1) Jika persebaran titik-titik dalam grafik Scatterplot 
membentuk pola tertentu yang teratur seperti 
 
 
Irma Inesia Sri Utami, 2018 
KONTRIBUSI MODEL COOPERATIVE LEARNING DALAM PEMBELAJARAN 
IPS TERHADAP PENGEMBANGAN 4C 21ST CENTURY SKILLS PESERTA 
DIDIK 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | 
perpustakaan.upi.edu 
gelombang, melebar dan kemudian menyempit 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terjadi 
gejala heterokedastisitas 
2) Jika persebaran titik-titik tidak memiliki pola 
yang jelas dan menyebar di atas dan di bawah 
angka 0 pada sumbu Y maka dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi gejala heterokedastisitas.   
 
2. Pengujian Hipotesis  
a. Analisis Dekripsi Data Penelitian 
Deskripsi umum dari variabel-variabel yang 
menjadi fokus kajian dalam penelitian ini dianalisis 
berdasarkan perhitungan Weight Mean Score (WMS) 
dalam aplikasi Micsrosoft Excel yang akan 
menghasilkan nilai skor rata-rata pada setiap variabel 
penelitian. Skor tersebut selanjutnya akan 
diinterpretasikan berdasarkan kriteria penafsiran 
WMS yang digunakan dalam penelitian ini. Berikut 
akan disajikan tabel kriteria penafsiran skor WMS 
yang telah melalui proses konsultasi dengan 
pembimbing, yaitu:  
 
Tabel 3.11 
Tabel Kriteria Konsultasi Penafsiran Skor Weight 
Mean Score 
Rentang 
Nilai 
Kriteria Penafsiran 
X Y1 Y2 Y3 Y4 
3.51 - 
4.00 
Sangat 
Baik 
Selalu Selalu Selalu Selalu Selalu 
2.51 - 
3.50 
Baik Sering Sering Sering Sering Sering 
1.51 - 
2.50 
Cukup Jarang Jarang Jarang Jarang Jarang 
1.00 - 
1.50 
Kurang Tidak 
Pernah 
Tidak 
Pernah 
Tidak 
Pernah 
Tidak 
Pernah 
Tidak 
Pernah 
  
b. Analisis Korelasi  
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Setelah data dinyatakan memenuhi uji 
asumsi klasik di atas, maka langkah selanjutnya 
yakni melakukan uji hipotesis. Analisis korelasi yang 
dimaksud di sini pada dasarnya tidak menjelaskan 
hubungan sebab-akibat antara variabel independen 
dengan variabel dependen, namun korelasi disini 
merujuk pada analisis terhadap adanya hubungan 
antara variabel independen dengan variabel 
dependen. Mempertimbangkan bahkan hipotesis 
dalam penelitian ini merupakan hipotesis asosiatif 
berupa dugaan antara variabel independen terhadap 
variabel dependen, maka teknik uji hipotesis yang 
digunakan pada penelitian ini adalah melalui analisis 
korelasi sederhana atau Bivariate Correlation 
dengan teknik korelasi Pearson Product Moment. 
Sugiyono (2013, hlm. 228) menjelaskan bahwa 
Pearson Product Moment merupakan teknik korelasi 
yang digunakan untuk mencari hubungan dua 
variabel bila data kedua variabel berbentuk interval 
atau ratio dan sumber data dari dua variabel atau 
lebih tersebut adalah sama. Berdasarkan paparan 
tersebut, teknik analisis korelasi Pearson Product 
Moment dirasa tepat untuk meneliti dan 
mengungkapkan hubungan variabel dependen dan 
independen dalam penelitian ini.  
Berikut rumus perhitungan dengan 
menggunakan analisis korelasi Pearson Product 
Moment yaitu (Susetyo, 2012, hlm. 180):   
 
    
 ∑     ∑   ∑   
√{  ∑     ∑    }    ∑      ∑      
  
 
Keterangan:  
rxy : Koefisien korelasi antara 
variabel X dan variabel Y 
N : Jumlah responden dalam 
penelitian 
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ΣX : Jumlah skor tiap item 
ΣY : Jumlah skor total item 
ΣX2 : Jumlah dari skor X yang 
dikuadratkan 
ΣY2 : Jumlah dari skor Y yang 
dikuadratkan 
(ΣX)2 : Jumlah dari skor X lalu 
dikuadratkan 
(ΣY)2 : Jumlah dari skor Y lalu 
dikuadratkan 
ΣXY : Jumlah perkalian X dan Y  
 
Dalam analisis korelasi Pearson Product 
Moment dikenal adanya istilah uji signifikansi yang 
dilakukan untuk mengetahui signifikan tidaknya 
hubungan variabel X dengan varibel Y. Adanya uji 
signifikansi ini menjadi sangat penting mengingat 
bahwa peneliti tidak hanya menghitung korelasi 
semata namun juga harus mampu menginterpretasi 
bagaimana signifikansi hubungan tersebut 
berdasarkan hasil perhitungan analisis korelasi 
Pearson Product Moment yang digunakan dalam 
penelitian ini. Prosedur uji signifikansi dalam 
penelitian ini mengikuti serangkaian tahap uji 
signifikansi yang dikemukakan oleh Siregar (2013, 
hlm. 252) yaitu sebagai berikut: 
1) Membuat hipotesis dalam bentuk kalimat  
2) Membuat hipotesis dalam bentuk model 
statistik  
3) Menentukan resiko kesalahan atau taraf nyata 
(a) 
4) Kaidah pengujian:  
Jika, - ttabel ≤ thitung ≤ ttabel, maka Ho diterima  
Jika, thitung > ttabel, maka Ho ditolak  
5) Menghitung ttabel dan thitung  
Penghitungan thitung dilakukan dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut:  
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  √   
√    
  
 
Keterangan:  
thitung : Nilai t 
r : Nilai koefisien 
korelasi  
r
2
 : Nilai koefisien 
determinasi 
n : Jumlah sampel  
 
Penentuan ttabel dicari menggunakan tabel 
distribusi t dengan cara: taraf signifikan α = 
0,05/2=0,025 (dua sisi). Kemudian dicari ttabel 
pada tabel distribusi studenta t.  
6) Membandingkan ttabel dan thitung dengan tujuan 
untuk mengetahui apakah Ho ditolak atau 
diterima berdasarkan kaidah pengujian. 
7) Membuat keputusan berdasarkan hipotesis 
yang terpilih.   
Dalam menentukan kuat lemahnya 
signifikansi tersebut, peneliti menggunakan kriteria 
tingkat korelasi dan kekuatan hubungan merujuk 
pada kriteria yang dipaparkan oleh Darmawan 
(2013, hlm. 179) yaitu sebagai berikut:   
 
Tabel 3.12 
Kriteria Kekuatan Korelasi 
 
0,00 - 0,199 : Korelasi sangat rendah 
0,20 - 0,399 : Korelasi lemah 
0,40 - 0,599 : Korelasi cukup kuat 
0,60 - 0,799 : Korelasi kuat 
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0,80 -  0,100 : Korelasi sangat kuat 
 
c. Analisis Regresi 
Sebagaimana yang telah peneliti paparkan 
sebelumnya bahwa pada penelitian ini peneliti akan 
menggunakan teknik analisis regresi linier 
sederhana. Siregar (2013, hlm. 284) menyatakan 
bahwa analisis regresi linier sederhana pada dasarnya 
merupakan analisis regresi untuk satu variabel bebas 
dan satu variabel terikat, tujuan dilakukannya 
analisis ini adalah untuk memprediksi besaran nilai 
variabel terikat yang dipengaruhi oleh variabel 
bebas. Di sisi lain Riana (2012, hlm. 298) 
menjelaskan bahwa dalam analisis regresi sederhana 
dikenal adanya garis lurus atau garis linear yang 
merupakan garis taksiran atau perkiraan untuk 
mewakili pola hubungan antara variabel X dengan 
variabel Y disebut garis regresi atau korelasi. 
Melalui analisis regresi sederhana ini peneliti ingin 
mengetahui kontribusi model Cooperative Learning 
dalam pembelajaran IPS terhadap pengembangan 
keterampilan 4C pada peserta didik. Berikut rumus 
dalam menghitung analisis regresi sederhana yang 
akan diaplikasikan dalam penelitian ini yaitu (Riana, 
2012, hlm. 298): 
 
                                            
 
Keterangan:  
Y : Variabel terikat 
X : Variabel bebas  
a  : Intersep (pintasan) bilama 
X = 0 
B : Koefisien arah atau slope 
dari garis regresi 
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Pada penelitian ini pula peneliti akan 
mengukur tingkat ketepatan yang paling baik dalam 
analisis regresi melalui koefisien determinasinya. 
Koefisien Determinasi itu sendiri merupakan angka 
yang menyatakan atau digunakan untuk mengetahui 
kontribusi atau sumbangan yang diberikan oleh satu 
atau lebih variabel X terhadap variabel Y (Siregar, 
2013, hlm. 252). Untuk mengetahui nilai Koefisien 
Determinasi tersebut akan melakukan penghitungan 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut:  
 
 
                          
 
 
Keterangan:  
KD : Nilai koefisiensi 
determinan  
r2 : Nilai koefisiensi 
korelasi  
 
d. Analisis Uji T Parsial 
Uji t pasial atau uji t-test pada dasarnya 
merupakan teknik pengujian terhadap koefisien 
regresi secara parsial atau sebagian dari keseluruhan. 
Uji t parsial ini dilakukan pada variabel Cooperative 
Learning dalam pembelajaran IPS (X) terhadap 
masing-masing nilai koefisien regresi pada setiap 
keterampilan 4C. Tujuan dilakukannya uji t parsial 
pada penelitian ini yaitu untuk mengetahui 
signifikansi kontribusi variabel independen terhadap 
variabel dependen. Penghitungan uji t parsial 
menurut Siregar (2013, hlm. 252) yaitu sebagai 
berikut: 
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  √   
√    
  
 
Keterangan:  
thitung : Nilai t 
r : Nilai koefisien 
korelasi parsial 
r
2 
: Nilai koefisien 
determinasi 
n : Jumlah sampel  
 
Hasil perhitungan dengan rumus tersebut 
selanjutnya akan memperonel nilai thitung yang 
selanjutnya akan dibandingkan dengan nilai ttabel 
dengan tingkat kesalahan sebesar 0,05. Ttabel pada 
penelitian ini menggunakan rumus degree of freedom 
aitu        dengan n adalah jumlah responden 
yang dikurangi k adalah jumlah variabel penelitian. 
Adapun dalam pengambilan keputusan pada hasil 
perhitungan uji t parsial menggunakan kriteria 
sebagai berikut: 
thitung > ttabel = Signifikan 
thitung < ttabel  = Tidak 
Signifikan   
 
Selain pengambilan keputusan hasil uji t 
parsial dengan cara di atas, perolehan nilai uji t 
parsial pun ditentukan dengan kriteria sebagai 
beirkut:  
 
Nilai 
Signifikansi  
> ttabel = Tidak 
Signifikan 
Nilai 
Signifikansi  
< ttabel  = Signifikan   
 
